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Fotogrametri jarak dekat merupakan teknologi fotogrametri untuk memperoleh informasi 
terpercaya tentang obyek fisik dan lingkungan melalui proses perekaman, pengukuran, dan interpretasi 
gambaran fotografik dan pola radiasi tenaga elektromagnetik yang terekam dengan kamera. Dalam 
perekaman tersebut, kamera diletakkan di permukaan bumi (terestris) dengan jarak antara obyek yang 
diukur dengan kamera tidak lebih dari 100 meter (Hanifa 2007). Salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
dalam penerapan metode fotogrametri jarak dekat adalah jarak pengambilan foto dari obyek ke kamera 
yang akan berpengaruh pada ketelitian data yang dihasilkan. Jarak pengambilan foto dari obyek ke kamera 
berkaitan dengan resolusi spasial yang akan berpengaruh terhadap ketelitian yang dihasilkan. Selain itu 
juga memengaruhi besar cakupan obyek dalam foto sehingga jarak menjadi pertimbangan untuk 
menghasilkan data yang akurat dengan cakupan foto yang optimal. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jarak terhadap kualitas hasil pengukuran 
dengan fotogrametri jarak dekat untuk obyek berdimensi kecil. Penelitian ini diharapkan dapat memberi 
pertimbangan pada penerapan metode fotogrametri jarak dekat khususnya dalam pemilihan jarak 
pemotretan sehingga efektivitas hasil dari metode ini dapat ditingkatkan. 
Selisih volume obyek bangun ruang dari hasil perhitungan volume yang sudah dipengaruhi jarak 
pemotretan, yaitu ±2m, ±4m, ±6m dengan metode fotogrametri jarak dekat menggunakan software Surpac 
terhadap nilai volume pembanding yang dianggap benar adalah sebesar 31.2048 cm3, 187.5552 cm3, dan 
399.4652 cm3. Sedangkan selisih nilai volume berdasarkan analisis model 3D masing-masing adalah 9.0500 
cm3, 229.3890 cm3, dan 418.2726 cm3. 
 
 Kata kunci : fotogrametri jarak dekat, jarak obyek ke kamera, kualitas volume 
 
PENDAHULUAN  
Latar Belakang  
Fotogrametri jarak dekat merupakan 
teknologi fotogrametri untuk memperoleh informasi 
terpercaya tentang obyek fisik dan lingkungan 
melalui proses perekaman, pengukuran, dan 
interpretasi gambaran fotografik dan pola radiasi 
tenaga elektromagnetik yang terekam dengan 
kamera. Dalam perekaman tersebut, kamera 
diletakkan di permukaan bumi (terestris) dengan 
jarak antara obyek yang diukur dengan kamera tidak 
lebih dari 100 meter (Atkinson, 1996).  
Aguilar M.A.,dkk (2004) menyatakan 
bahwa salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
dalam peneapan metode fotogrametri jarak dekat 
adalah jarak pengambilan foto dari obyek ke kamera 
yang akan berpengaruh pada ketelitian data yang 
dihasilkan. Jarak pengambilan foto dari obyek ke 
kamera berkaitan dengan resolusi spasial yang akan 
berpengaruh terhadap ketelitian yang dihasilkan. 
Selain itu juga memengaruhi besar cakupan obyek 
dalam foto sehingga jarak menjadi pertimbangan 
untuk menghasilkan data yang akurat dengan 
cakupan foto yang optimal.  
Obyek penelitian yang digunakan 
merupakan bangun ruang sederhana berupa balok. 
Bangun ruang sederhana tersebut dipotret dengan 
tiga (3) variasi jarak, yaitu ±2m, ±4m, dan ±6m 
selanjutnya dimo-delkan secara tiga dimensi 
dengan perangkat lunak PhotoModeler Scanner. 
Perangkat lunak ini memiliki kelebihan untuk 
melakukan proses kalibrasi kamera, membentuk 
model tiga dimensi dengan proses marking and 
referencing, serta menghasilkan titik-titik tiga 
dimensi yang mempunyai nilai berupa koordinat 
kartesian 3D yang dapat disesuaikan dengan ukuran 
sebenarnya dan didefinisikan dalam koordinat X, 
Y, dan Z. Selanjutnya untuk perhitungan volu-me 
dari bangun ruang menggunakan perangkat lunak 
tambahan Surpac dan juga berdasarkan perhitungan 
matematis hasil analisis model 3D.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh jarak terhadap kualitas hasil pengukuran 
dengan fotogrametri jarak dekat untuk obyek 
berdimensi kecil. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberi pertimbangan pada penerapan metode 
fotogrametri jarak dekat khususnya dalam 
pemilihan jarak pemotretan sehingga efektivitas 
hasil dari metode ini dapat ditingkatkan.  
 
Tujuan  
Jarak pengambilan foto dari obyek ke 
kamera akan berpengaruh terhadap cakupan foto. 
Selain itu jarak pengambilan foto juga berkaitan 
dengan resolusi spasial yang akan berpengaruh 
terhadap ketelitian yang dihasilkan. Berdasarkan 
 
 
rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka 
penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Menghitung volume bangun ruang sederhana 
yang sudah dipengaruhi oleh perubahan jarak 
menggunakan metode fotogrametri jarak dekat 
dengan kamera digital non metrik dan diolah 
dengan perangkat lunak PhotoModeler Scanner 
dan Surpac.  
2. Mengetahui kualitas hitungan volume hasil 
pengukuran fotogrametri jarak dekat terhadap 
perubahan jarak pemotretan. 
 
 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
permasalahan yang timbul dalam pengerjaan 
penelitian ini adalah : 
1. Apakah jarak pemotretan dari obyek ke kamera 
berpengaruh terhadap kualitas hasil hitungan 
volume dengan menggunakan metode 
fotogrametri jarak dekat ? 
2. Mengetahui bagaimana perbandingan 
perhitungan volume secara matematis dan 
dengan menggunakan fotogrametri jarak dekat 
yang sudah dipengaruhi oleh perubahan jarak 
dalam pengambilan obyeknya 
 
Batasan Masalah  
Agar pembahasan dapat lebih terarah dan fokus, 
maka sangatlah perlu adanya batasan masalah. 
Adapun hal yang membatasi penelitian ini antara 
lain :  
1. Pemotretan obyek studi dilakukan dengan 
menggunakan kamera digital dengan panjang 
fokus yang sama untuk setiap perubahan jarak 
pengambilan foto.  
2. Kalibrasi kamera yang dilakukan pada penelitian 
ini menggunakan metode in field calibration 
dengan menggunakan target cetakan calibration 
grid berupa titik-titik target dengan empat buah 
titik control yang diperoleh dari perangkat lunak 
Photomodeller Scanner 6.2.  
3. Pengukuran dilakukan pada bangun ruang 
sederhana yang berbentuk balok.  
4. Pengambilan foto dilakukan dengan tiga variasi 
jarak, yaitu ±2 meter, ±4 meter, dan ±6 meter.  
5. Pengambilan foto dilakukan dengan arah 
pemotretan yang konvergen.  
6. Proses Marking and Referencing dilakukan 
secara bersamaan dengan cara manual.  
7. Transformasi ukuran model 3D dengan ukuran 
sebenarnya dilakukan dengan metode scaling.  
8. Perhitungan volume secara matematis sebagai 
data pembanding.  
 
Manfaat Penelitian  
Dari penelitian yang dilakukan dapat 
diambil manfaat sebagai bahan pertimbangan dalam 
penerapan teknik fotogrametri jarak dekat. Jarak 
pengambilan foto serta cakupan foto yang optimal 
diharapkan dapat menghasilkan hitungan yang 
akurat sehingga teknik fotogrametri jarak dekat 
dapat diterapkan lebih lanjut terkait dengan 
pengukuran obyek dengan dimensi yang relatif 
kecil.  
 
Tinjuan Pustaka  
Foto udara dianggap merupakan proyeksi 
sentral, dengan kamera sebagai pusat proyeksi. 
Oleh karena itu setiap titik objek selalu 
dihubungkan oleh garis sinar ke titik yang 
bersesuaian pada foto, melalui kamera.Keadaan 
segaris antara titik obyek yang diamati, foto, dan 
kamera diwujudkan oleh persamaan yang disebut 
persamaan kolinier (collinearity equation) 
(Soeta’at, 1994).  
Close Range Photogrametry digunakan 
untuk mendeskripsikan teknik fotogrametri saat 
jarak dari objek yang diukur kurang dari 100 meter 
dan kamera diletakkan dekat dengan objek 
(Atkinson, 1996).  
Leitch dan Coon (2012) melakukan 
pemodelan terhadap tiga struktur yaitu bangunan 
First United Bank Center, tangga penahan erosi, 
dan patung koboi Tex Randall menggunakan 
perangkat lunak Photomodeler. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan perbedaan ukuran di 
lapangan dengan hasil pengolahan menggunakan 
perangkat lunak Photomodeler sebesar 0-2% dari 
besar ukuran. Perangkat lunak Photomodeler 
sangat bermanfaat untuk obyek dengan kumpulan 
titik, garis, dan lekukan yang jelas/ tajam.  
Bungaran Roy Satria tambunan (2013) 
melakukan perhitungan volume dengan 
menggunakan metode Close Range 
Photogrametry. Hasil dari penelitian menggunakan 
Metode Close Range Photogrametry dengan 
menggunakan balok, tabung, dan bola terhadap 
nilai volume pembanding yang dianggap benar 
adala sebesar 26.6793125 cm3 , 87.0067 cm3 , dan 
680.617 cm3 sedangkan selisih nilai volume 
berdasarkan analisis model 3D masing - masing 
adalah sebesar 7.8757 cm3 , 11.2243 cm3 dan 
179.504 cm3 . Analisis presisi dilakukan dengan uji 
statistik menggunakan simpangan baku. Batas 
toleransi pengukuran yang digunakan adalah ±2σ 
sedangkan tingkat kepercayaan sebesar 95%. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa metode 
fotogrametri jarak dekat untuk perhitungan volume 
dapat menjadi solusi alternatif.  
Jarak merupakan salah satu aspek yang 
berpengaruh pada tingkat ketelitian yang 
dihasilkan dengan metode fotogrametri jarak dekat. 
Penelitian kali ini dilakukan dengan variasi jarak 
kamera ke obyek untuk membandingkan perbedaan 
ketelitian volume yang dihasilkan dengan jarak 
pemotretan yang berbeda. 
 
METODELOGI PENELITIAN  
Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian yang akan dijadikan 
sebagai studi kasus dari penelitian dilaksanakan di 
 
 





Gambar 1. Lokasi Penelitian 
 
Adapun koordinat geografis dari lokasi 
penelitian terletak pada 7°56'45.22" LS dan 
112°37'46.89" BT. Lokasi ini dipilih dengan 
pertimbangan stasiun pemotretan yang mengelilingi 
objek dengan jarak yang sama untuk setiap 
pengambilan gambarnya agar menghasilkan gambar 
yang memiliki kualitas fokus yang baik. Sehingga 
pertimbangan daerah yang cukup lapang sangat 
memungkinkan untuk dilakukannya penelitian ini. 
 
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan perangkat lunak (software) dan 
perangkat keras (hardware), yaitu :  
 
1. Perangkat lunak (software)  
Adapun perangkat lunak (software) yang 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri 
atas :  
 Sistem Operasi komputer berbasis Windows 7 
Ultimate 64-bit,  
 Microsoft Office 2010untuk pengetikan dan 
pembuatan laporan,  
 Microsoft Excel 2010 untuk pemindahan data 
koordinat 3D,  
 PhotoModeler ScannerV6.2.2.596 untuk kalibrasi 
kamera dan pengolahan data foto  
 Surpac Vision V6.2 untuk melakukan 
perhitungan volume.  
 
2. Perangkat keras (hardware)  
Adapun perangkat keras (hardware) yang 
digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini terdiri 
atas :  
 Laptop Lenove B490 dengan spesifikasi Intel 
Core i-3, DDR 3 RAM 2,00 GB, harddisk 640 GB 
untuk melakukan pelaporan dan pengolahan data.  
 Printer untuk mencetak hasil pelaporan.  
 Kamera Digital Single Lens Reflect Canon 60D 
dan lensa AF Cannon 50mm f/1.8D untuk 





Spesifikasi Kamera Canon EOS 60D 
 
Fitur  Spesifikasi  
Ukuran (L x W x H cm)  14.5 x 10.6 x 7.9 cm  
Berat (kg)  0.75  
Warna  Hitam  
Tipe  Canon EOS 60D  
Ukuran Layar (in)  3.0  
Megapiksel  18.0  
Fitur  HD Recording|Image 
Stabilization|Wide Angle  
Garansi produk  1 Tahun Garansi (Spare-
part dan Servis)  
Input  USB  




Resolusi Layar  1040000 dots  
Tipe Baterai  Li-Ion  
Format Foto  JPEG, RAW  
Ukuran File Foto  5184 x 3456  
Format Video  MOV  
Video HD  Ya  
Resolusi Video  1920x1080  
Focal Length  18 - 55mm  
Image Stabilization  Ya  
Range Aperture Lensa  f/3.5-5.6  
ISO Range  100-3200  
Range Shutter Speed  30 - 1/8000 detik  
Built in Flash  Ya  
Tipe Memory Card  SD/SDHC/SDXC  
HDMI Port  Ya  
Tipe Layar  LCD Layar  
 
 
 Memory Micro SD 4GB untuk penyimpanan 
data hasil pemotretan.  
 Roll Meter untuk mengukur jarak antar titik 
pada saat scaling dan menentukan jarak tempat 
berdirinya kamera. 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian 
ini antara lain adalah sebagai berikut :  
 Template pattern berukuran A4 untuk 
melakukan kalibrasi kamera.  
 Bangun ruang sederhana berupa balok.  
 Marking Point dicetak dari tempate patern dan 
Foto-foto bangun ruang sederhana dari jarak 




























































HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil Hitungan Kalibrasi  
Kamera fotogrametri pasti tercipta dengan 
ketidaksempurnaan dan tidak mempunyai lensa yang 
sempurna. Oleh karena itu, untuk menentukan 
besarnya penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
pada kamera, maka dibutuhkan pengkalibrasian 
kamera. Kalibrasi 
kamera merupakan proses untuk 
mendapatkan parameter kamera yang akan 
digunakan untuk melakukan koreksi geometri pada 
foto yang dihasilkan oleh kamera meliputi distorsi 
radial, tangensial, serta parameter lainnya. Distorsi 
lensa dapat menyebabkan bergesernya titik pada 
foto dari posisi yang sebenarnya sehingga 
memberikan ketelitian yang kurang baik, namun 
tidak mempengaruhi kualitas ketajaman citra yang 
dihasilkan.  
Kalibrasi kamera yang dilakukan pada 
penelitian ini menggunaka metode in field 
calibration. Proses kalibrasi dilakukan dengan 
memotret pattern kalibrasi berupa kumpulan titik 
dengan ukuran 10x10 dengan empat titik di 
antaranya merupakan titik kontrol. Perangkat lunak 
akan mengenali titik-titik tersebut secara automatic 
marking, kemudian dilanjutkan dengan proses 
automatic referencing untuk orientasi. Hasil 
kalibrasi diterima apabila nilai RMS total pada saat 
proses kalibrasi kurang dari satu piksel. Adapun 
nilai RMS total hasil kalibrasi kamera yang 




Gambar 2. Automatic marking saat proses kalibrasi kamera 
 
Data yang tertera pada Tabel IV.1 
menunjukkan data hasil penghitungan parameter 
kalibrasi menggunakan perangkat lunak 
PhotoModeler Scanner. Xp dan Yp merupakan 
nilai titik pusat foto (principal point), sedangkan 
K1, K2,K3 merupakan nilai distorsi radial lensa 
kamera, dan P1,P2 merupakan nilai distorsi 
tangensial. 
 
Tabel 1. Hasil perhitungan kalibrasi kamera 
Parameter Kamera DSLR Canon 60D dan Fixed Lens 50mm f 1.8 
 
Panjang fokus 
(mm)                                56.023345 
Xp (mm) 11.283768 

















Point pada obyek 
Pengukuran obyek dengan 
roll meter, dan perhitungan 
volume secara matematis 
Persiapan Kamera 
Kamera 
RMSE < 1 
Pixel 
Pemotretan 
jarak ±2 m 
Pemotretan 
jarak ±2 m 
Pemotretan 












Hasil Pengukuran Bangun Ruang Dengan Roll 
Meter dan Perhitungan Volume Matematis  
Hasil pengukuran dengan menggunakan roll 
meter dan perhitungannya secara matematis 
diperlukan sebagai data pembanding hasil 
pemodelan obyek dan dianggap sebagai data benar. 
Dengan adanya volume yang diperoleh dari 
pengukuran dengan menggunakan roll meter, maka 
akan diketahui kedekatan volume hasil pemodelan 
obyek pada PhotoModeler Scanner terhadap data 
pembanding tersebut. Obyek penelitian berupa 
bangun ruang yang berbentuk Balok.  
Pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan alat roll meter. Pengukuran balok 
dilakukan dengan cara mengukur keempat sisi 
masing-masing dari panjang, lebar dan tinggi balok 
kemudian dirata-ratakan. Besarnya volume dihitung 
secara matematis dengan menggunakan rumus 
perhitungan volume. Berikut hasil perhitungan 
matematis sehingga didapatkan volume obyek 
bangun ruang balok. 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran sisi-sisi balok 
Komponen  Sisi Sisi Sisi Sisi Rata-  Std.  
  1 2 3 4 rata (cm)  Dev  
  (cm) (cm) (cm) (cm)   (σ)  
          
Panjang (p)  44.8 45.1 44 44.6 44.725  0.2986  
          
Lebar (l)  27.1 27.2 27.1 27 27.1  0.08  
          
Tinggi (t)  23.2 23.2 23.1 23.2 23.175  0.0500  
        
 
Maka, dapat dihitung volume dari bangun ruang 
balok :  
Volume Balok = p x l x t  
       = 28089.2008 cm3 
 
Hasil Pemotretan  
Kamera yang digunakan dalam penelitian 
adalah kamera DSLR Canon EOS 60D dan Fixed 
lens 50mm f 1.8 yang memiliki sensor dengan 
dimensi 23.6 mm x 15.8 mm CMOS sensor dengan 
total pixels 12.9 juta. Ukuran citra hasil pemotretan 
menggunakan kamera tersebut adalah 4288 x 2848 
piksel. 
 












Gambar 3. Kedudukan kamera pada saat pemotretan 
Foto hasil pemotretan bangun ruang 
balok pada jarak pemotretan ±2m ada sebanyak 7 






Gambar 4. Foto Obyek Bangun ruang balok pada jarak 
pemotretan ±2m 
 




Gambar 5. Kedudukan kamera pada saat pemotretan 
 
Foto hasil pemotretan bangun ruang 
balok pada jarak pemotretan ±4m ada sebanyak 8 
























Tabel 4. Evaluasi kualitas Koordinat 3D scaled jarak pemotretan ±4m 
 
Tabel 3. Evaluasi kualitas Koordinat 3D scaled jarak pemotretan ±2m 
 




Gambar 7. Kedudukan kamera pada saat pemotretan 
 
Foto hasil pemotretan bangun ruang balok 
pada jarak pemotretan ±6m ada sebanyak 7 buah. 
















Gambar 8. Foto Obyek Bangun ruang balok pada jarak 
pemotretan ±6m 
 
Hasil Titik 3D  
Secara umum, seluruh data yang 
dikumpulkan dan diproses akan menghasilkan titik 
yang mempunyai dimensi tiga dimensi yang 
dipresentasikan dengan koordinat X, Y, dan Z. 
Koordinat yang dihasilkan merupakan koordinat 
model dan penyesuaian dengan ukuran sebenarnya 
dilakukan dengan orientasi absolut yang 
menggunakan scaling. Kualitas titik 3D 
memperhatikan nilai piksel residual, ketelitian 
koordinat, dan sudut antar sinar yang membentuk 
model 3D. Informasi nilai maximal residual terlihat 
pada status bar perangkat lunak Photomodeler 
Scanner. Status bar adalah bagian dari perangkat 
lunak Photomodeller Scanner yang berisi informasi 
hasil pengolahan yang terletak pada bagian bawah 
tampilan utama. Adapun kualitas koordinat obyek 
tiga dimensi yang sudah melalui proses scaling 
pada setiap jarak pemotretan ditunjukkan pada 





















X Y Z x y z 




























































































































































































X Y Z x y z 
1 8 -21.748 
 




















































































































































































Tabel 4. Evaluasi kualitas Koordinat 3D scaled jarak pemotretan ±6m 
 
 
Nilai ketelitian pada setiap koordinat 
tersebut dianggap sudah mewakili nilai titik-titik 
yang lain dimana nilai rerata ketelitian x lebih besar 
dari nilai rerata ketelitian y dan z. Dari tabel IV.3, 
IV.4, dan IV.5 diperoleh nilai rerata ketelitian x, y 
dan z untuk setiap jarak pemotretan. Nilai rerata dari 
ketelitian pada pada jarak pemotretan ±2m yaitu  
0.004330, 0.003456, dan 0.00425. Nilai rerata dari 
ketelitian pada jarak pemotretan ±4m yaitu  
0.009012, 0.005919, dan 0.008001. Sedangkan nilai 
rerata dari ketelitian x, y dan z pada pada jarak 
pemotretan ±6m yaitu  0.01504, 0.09160, dan 
0.01477. Nilai tersebut dalam cm. Hasil rerata dari 
ketelitian x, y dan z menunjukkan ketelitian pada 
jarak pemotretan ±2m  lebih baik daripada ketelitian 
pada jarak ±4m dan ±6m . Dan juga akurasi dan 
ketelitian titik tiga dimensi dikatakan baik 
tergantung dari kualitas pemotretan yang ditandai 
dengan nilai Root Mean Square (RMS). Semakin 
kecil nilai RMS yang dihasilkan, maka semakin baik 
kualitas titik yang dihasilkan dan begitu pula untuk 
sebaliknya.  
 
Pengukuran Fotogrametri Jarak Dekat Dengan 
Pegukuran Menggunakan Roll Meter  
Setelah didapatkan titik-titik 3D-nya, maka 
dapat dihitung jarak masing-masing titik. Untuk 
menguji kualitas besarnya nilai panjang, lebar, dan 
tinggi dapat menggunakan metode fotogrametri 
jarak dekat, diperlukan data pembanding yang 
dianggap benar yaitu data yang diambil dengan 
menggunakan roll meter. Tabel IV.6 menunjukkan 




































Bangun Ruang Balok pada Jarak Pemotretan ± 2m 
Panjang (p) 

















Sisi 2 45.080 
 
45.1         0.020 
   




Sisi 4 44.553 
 
44.6          0.047 
 
Lebar (l) 





























































Bangun Ruang Balok pada Jarak Pemotretan ± 4m 
Panjang (p) 






























































































Bangun Ruang Balok pada Jarak Pemotretan ± 6m 
  
Panjang (p) 














































   
0.087 





























   
 0.255 














Nilai selisih sisi minimum = 0.001 
Nilai selisih sisi maksimum = 0.570 
Nilai selisih sisi rata - rata minimum = 0.005 
Nilai selisih sisi rata – rata maksimum = 0.318 
 
Perbandingan sisi-sisi dari pemodelan 3D 
Photomodeller dan dengan data yang dianggap 
benar, yaitu roll meter pada bangun ruang balok 
pada tabel IV.6 dengan selisih terbesar terdapat 
pada jarak pemotretan ±6m pada komponen lebar 
pada sisi 2 dengan besarnya nilai selisih 0.570 cm. 
Sedangkan untuk nilai selisih terkecil terdapat pada 
jarak pemotretan ±2m dengan komponen panjang 
pada sisi 1 dengan besarnya nilai selisih 0.001 cm, 
dan dari rata-rata per komponen (panjang, lebar, 









X Y Z x y z 
1 8 -25.076 
 



















































































































































































pemotretan ±6m pada komponen panjang sebesar 
0.318 cm, sedangkan untuk nilai selisih terkecil 
terdapat pada jarak pemotretan ±2m pada kompenen 
tinggi sebesat 0.005 cm. Dari analisis sisi-sisi ketiga 
pemodelan 3D (jarak pemotretan ±2m, jarak 
pemotretan ±4m, dan jarak pemotretan ±6m)   dari 
photomodeller, Jarak pemotretan ±2m memiliki sisi-
sisi yang hampir mendekati nilai yang dianggap 
benar. 
 
Hasil Perhitungan Volume Bangun Ruang 
Dengan Menggunakan Software Surpac  
Gambar 3. menunjukkan hasil pemodelan 
tiga dimensi untuk bangun ruang balok pada jarak 
pemotretan ±2 meter yang berupa DTM. 
Selanjutnya, dengan menggunakan Software Surpac 
dapat dihitung besarnya nilai volume dari DTM 
bangun ruang balok pada jarak pemotretan ±2 meter 
yang terbentuk. Besarnya nilai volume dari bangun 
ruang balok adalah sebesar 28057.996 cm3. 
 
 
Gambar 11. DTM hasil pemodelan 3D balok pada jarak 
pemotretan ±2 meter 
 
Gambar 4. menunjukkan hasil pemodelan 
tiga dimensi untuk bangun ruang balok pada jarak 
pemotretan ±4 meter yang berupa DTM. 
Selanjutnya, dengan menggunakan Software Surpac 
dapat dihitung besarnya nilai volume dari DTM 
bangun ruang balok pada jarak pemotretan ±4 meter 
yang terbentuk. Besarnya nilai volume dari bangun 
ruang balok adalah sebesar 28276.756 cm3. 
 
 
Gambar 12. DTM hasil pemodelan 3D balok pada jarak 
pemotretan ±4 meter 
 
Gambar 5. menunjukkan hasil pemodelan 
tiga dimensi untuk bangun ruang balok pada jarak 
pemotretan ±6 meter yang berupa DTM. 
Selanjutnya, dengan menggunakan Software Surpac 
dapat dihitung besarnya nilai volume dari DTM 
bangun ruang balok pada jarak pemotretan ±6 meter 
yang terbentuk. Besarnya nilai volume dari bangun 
ruang balok adalah sebesar 28488.666 cm3. 
 
 
Gambar 13. DTM hasil pemodelan 3D balok pada jarak 
pemotretan ±6 meter 
 
Hasil Pengukuran Sisi Bangun Ruang Dari 
Titik 3D Dengan Fotogrametri Jarak Dekat dan 
Perhitungan Volume Secara Matematis  
Titik-titik 3D hasil pemodelan, 
selanjutnya dihubungkan antara titik yang satu 
dengan titik yang lainnya. Sehingga jarak antar 
masing-masing titik dapat diketahui jumlahnya. 
Dengan adanya volume yang diperoleh dari 
pengukuran sisi dari titik 3D dengan menggunakan 
PhotoModeler Scanner, maka akan diketahui 
kedekatan volume hasil hitungan matematis 
dengan menggunakan roll meter sebagai data 
pembanding tersebut selain menggunakan software 
Surpac.  
Pengukuran panjang sisi bangun ruang 
menggunakan fotogrametri jarak dekat sama 
dengan menggunakan roll meter. Bedanya 
pengukuran panjang sisi pada fotogrametri jarak 
dekat dilakukan dengan menggunakan software 
PhotoModeler Scanner. Besarnya nilai volume 
juga dihitung secara matematis dengan 
menggunakan rumus perhitungan volume. Berikut 
hasil perhitungan matematis sehingga didapatkan 
volume obyek bangun ruang balok yang sudah 
dipengaruhi jarak dalam pemotretannya (±2m, 
±4m, dan 6m).  
 
Perhitungan Volume Bangun Ruang Balok pada 
Jarak Pemotretan ±2m 
 
Gambar 14. Model dari titik 3D balok pada jarak pemotretan 
±2m 
 
Tabel 7. Hasil pengukuran sisi balok pada 












Panjang (p) 44.801 45.080 44.329 44.553 44.691 0.280 
Lebar (l) 27.061 27.244 27.107 27.014 27.107 
 
0.086 





Besarnya nilai volume dari bangun ruang 
balok pada jarak pemotretan ±2 meter adalah sebesar 
28080.1508 cm3 
 
Perhitungan Volume Bangun Ruang Balok pada 
Jarak Pemotretan ±4m 
 
Gambar 15. Model dari titik 3D balok pada jarak pemotretan ±4m 
 
Tabel 8. Hasil pengukuran sisi balok pada jarak pemotretan ±4m 













































Besarnya nilai volume dari bangun ruang 
balok pada jarak pemotretan ±4 meter adalah 
sebesar 28318.5898 cm3 
 
Perhitungan Volume Bangun Ruang Balok pada 




Gambar 16. Model dari titik 3D balok pada jarak pemotretan 
±6m 
 
Tabel 9. Hasil pengukuran sisi balok pada jarak pemotretan ±6m  
 














































Besarnya nilai volume dari bangun ruang 
balok pada jarak pemotretan ±6 meter adalah 
sebesar 28507.4734 cm3. 
 
Perbandingan Volume Hasil Perhitungan 
Fotogrametri Jarak Dekat Dengan Menggunakan 
Software Surpac Dan Perhitungan Volume Secara 
Matematis Dengan Menggunakan Roll Meter  
Untuk menguji kualitas nilai volume yang 
didapat dengan menggunakan metode fotogrametri 
jarak dekat yang sudah dipengaruhi jarak dengan 
menggunakan software Surpac, maka diperlukan 
data volume pembanding yang dianggap benar. 
Tabel 10. menunjukan hasil perbandingan dari 
perhitungan volume tersebut. 
 








Fotogrametri Jarak Dekat 









±2m 28057.996 31.2048 
±4m 28276.756 187.5552 
±6m 28488.666 399.4652 
 
Perbandingan volume pada tabel 10. 
dengan selisih terbesar terdapat pada volume 
balok pada jarak pemotretan ±6m dengan 
besarnya nilai selisih 399.4625 cm3. Sedangkan 
untuk nilai selisih volume terkecil terdapat pada 
volume balok pada jarak pemotretan ±2m dengan 
besarnya nilai selisih 31.2048 cm3.  
 
Perbandingan Volume Hasil Perhitungan 
Fotogrametri Jarak Dekat Dengan 
Menggunakan Hasil Analisis Panjang Sisi Dari 
Titik 3D Dan Perhitungan Volume Secara 
Matematis Dengan Menggunakan Roll Meter  
Selain diuji dengan menggunakan software Surpac, 
penelitian ini juga membahas perhitungan volume 
berdasarkan hasil uji analisis panjang sisi dari titik 
3D masing-masing bangun ruang. Untuk menguji 
kualitas besarnya nilai volume yang didapat 
dengan menggunakan metode fotogrametri jarak 
dekat, maka dibandingkan kembali dengan data 
volume pembanding yang dianggap benar yaitu 
volume yang diukur dengan menggunakan roll 
meter. Tabel 11. menunjukan hasil perbandingan 
dari perhitungan volume tersebut.  
 






















±2m 28080.15083 9.0500 
±4m 28318.58978 229.3890 
±6m 28507.47345 418.2726 
 
Perbandingan volume pada tabel 11, 
dengan selisih terbesar masih terdapat pada 
 
 
volume jarak pemotretan ±6m dengan besarnya 
nilai selisih 418.2726 cm3. Sedangkan untuk nilai 
selisih volume terkecil tetap terdapat pada jarak 
pemotretan ± 2m dengan besarnya nilai selisih 
9.0500 cm3. Berdasarkan perbandingan antara tabel 
10 dan table 11, nilai volume yang mendekati 
volume yang dianggap benar adalah nilai volume 
pada jarak pemotretan ±2m. 
 
Perbandingan Volume Hasil Perhitungan 
Fotogrametri Jarak Dekat Dengan Perhitungan 
Volume Secara Matematis Dengan Menggunakan 
Roll Meter (Data Yang Dianggap Benar)  
 
































28057.996 28080.15083 31.2048125 9.0500 
±4m 28276.756 28318.58978 187.555187 229.3890 
±6m 28488.666 28507.47345 399.465187 418.2726 
 
Berdasarkan tabel 12, untuk menghasilkan 
besarnya nilai volume yang tidak jauh berbeda 
dengan besarnya nilai volume hasil pengukuran 
dengan menggunakan roll meter, maka jarak 
pemotretan akan sangat berpengaruh terhadap 
ketelitian hitungan volume. Selain itu jarak 
pemotretan juga mepengaruhi besarnya cakupan 
obyek pada foto sehingga akan berpengaruh 
terhadap ketelitian yang dihasilkan, sehingga 
ketelitian hasil pengolahan foto akan berbanding 
terhadap jarak pemotretan. Semakin dekat jarak 
pemotretan maka ketelitian hitungan semakin 




Setelah melakukan penghitungan volume 
bangun ruang sederhana dengan metode fotogrametri 
jarak dekat yang sudah dipengaruhi oleh jarak 
pemotretan dan diperoleh hasil akhirnya kemudian 
dilakukan perbandingan terhadap data yang 
dianggap benar. Adapun yang dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut.  
1. Hasil perhitungan volume bangun ruang balok 
menggunakan metode fotogrametri jarak dekat 
menggunakan software Surpac dengan jarak 
pemotretan ±2m, ±4m, dan ±6m adalah sebesar 
28057.996 cm3, 28276.756 cm3, dan 28488.666 
cm3. Sedangkan nilai volume berdasarkan 
analisis model 3D masing-masing adalah 
28080.15083 cm3, 28318.58978 cm3, dan 
28507.47345 cm3.  
2. Selisih volume obyek bangun ruang dari hasil 
perhitungan volume yang sudah dipengaruhi 
jarak pemotretan, yaitu ±2m, ±4m, ±6m dengan 
metode fotogrametri jarak dekat menggunakan 
software Surpac terhadap nilai volume 
pembanding yang dianggap benar adalah 
sebesar 31.2048 cm3, 187.5552 cm3, dan 
399.4652 cm3. Sedangkan selisih nilai volume 
berdasarkan analisis model 3D masing-masing 
adalah 9.0500 cm3, 229.3890 cm3, dan 
418.2726 cm3.  
3. Penelitian dilakukan dengan melakukan 
pemotretan pada jarak ±2 meter, ± 4 meter, dan 
±6 meter secara konvergen. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa semakin jauh jarak 
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